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Abstrak

Model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat membantu
guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check (pasangan mengecek)
menerapkan pembelajaran berkelompok yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
persoalan. Model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check mengedepankan rasa sosial siswa, kerja sama dan kemampuan
memberi penilaian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, peningkatan kegiatan
belajar siswa dan peningkatan kegiatan mengajar guru.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian adalah kelas X TGB 1
SMKN 1 Madiun yang berjumlah 32 siswa. Instrumen penelitian adalah tes hasil belajar siswa, pengamatan kegiatan
belajar siswa dan pengamatan kegiatan mengajar guru. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2015 — 05
November 2015. Prosentase rata-rata hasil validasi perangkat pembelajaran diperoleh: silabus sebesar 84%, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebesar 81%, Bahan ajar (Hand Out) sebesar 81% dan Tes hasil belajar sebesar 81,5%.
Prosentase hasil validasi menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran sudah memenuhi kriteria baik dan layak untuk
dilaksanakan.

Hasil penelitian pembelajaran pada siklus I, siswa yang mengikuti pembelajaran sebanyak 32 siswa. Jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 25 siswa dengan prosentase sebesar 78% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 7 siswa dengan
prosentase sebesar 22%. Hasil pengamatan kegiatan belajar siswa pada siklus I mendapatkan skor 2,76 dengan kriteria
baik. Hasil pengamatan kegiatan mengajar guru pada siklus I mendapatkan skor 2,60 dengan kriteria baik. Sedangkan
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II, siswa yang mengikuti pembelajaran sebanyak 29 siswa, terdapat 2 siswa yang
tidak masuk. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 29 siswa dengan prosentase sebesar 97% dan siswa yang tidak tuntas
sebanyak 1 siswa dengan prosentase sebesar 3%. Hasil pengamatan kegiatan belajar siswa pada siklus II mendapatkan
skor 3,59 dengan kriteria sangat baik. Hasil pengamatan kegiatan mengajar guru pada siklus II mendapatkan skor 3,63
dengan kriteria sangat baik.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Pair Check, Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Abstract

Pair Check of cooperative learning is a learning model that can assist teachers in improving student learning
outcomes. Pair Check of cooperative learning (partner check) to apply the learning in groups demanding independence
and the ability of students in solving problems Pair Check cooperative learning emphasizes student social sense,
cooperation and the ability to provide assessment. The purpose of this study was to determine the increase in student
learning, increase student learning activities and improvement of teachers' teaching activities.

This type of research is the Classroom Action Research. Subjects were class X TGB 1 SMK 1 Madiun totaling 32
students. The research instrument is a test student learning, observation learning activities of students and teachers'
observations of teaching activities. The research was conducted on October 29, 2015 - November 5, 2015. The average
percentage of learning the validation results obtained: the syllabus of 84%, lesson plan by 81%, Hand Out by 81% and
the test result of learning by 81.5%. Percentage of the validation results indicate that the device meets the criteria of
good learning and feasible.

Results of the research study in the first cycle, students who take the learning as much as 32 students. The number of
students who completed as many as 25 students with a percentage of 78% and students who did not complete as many
as seven students with a percentage of 22%. The observation of learning activities of students in the first cycle to get a
score of 2.76 with good criteria. The observation of teaching activities of teachers in the first cycle to get a score of
2.60 with a good criteria. While the implementation of learning in the second cycle, students who take the study a total
of 29 students, there are two students who do not attend. The number of students who completed a total of 29 students
with a percentage of 97% and students who did not complete as many as 1 students with a percentage of 3%. The
observation of learning activities of students in the second cycle to get a score of 3.59 with the criteria very well. The
observation of teaching activities of teachers in the second cycle to get a score of 3.63 with the criteria very well.
Keywords: Cooperative learning, Pair Check, Classroom Action Research.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting
yang harus dikembangkan. Sistem pendidikan yang ada
di Indonesia mengunakan sistem nasional yang meliputi
sistem terbuka, sistem yang berorientasi pada nilai,
sistem pendidikan yang disesuaikan dengan perubahan
zaman dan sistem pendidikan yang efektif dan efisien.
Perubahan kurikulum dari waktu ke waktu yang
disesuaikan dengan keadaan pendidikan sekarang,
kurikulum yang dicanangkan pemerintah saat ini adalah
Kurikulum 2013 (K13), dengan didukung perbaikan
sarana dan prasarana, mengevaluasi kenerja tenaga
pendidik. Dengan adanya upaya perbaikan sistem
pendidikan di Indonesia sumber daya manusia akan jauh
lebih baik serta dapat mengimbangi negara-negara lain
terutama di bidang akademik kejuruan.

SMK Negeri 1 Madiun merupakan sekolah kejuruan
yang mempunyai bidang keahlian teknik, salah satunya
adalah bidang keahlian teknik bangunan. Bidang
keahlian teknik bangunan juga terbagi lagi menjadi
beberapa program keahlian satu diantaranya adalah
Teknik Gambar Bangunan (TGB). Pada kondisi saat ini
TGB sudah mempunyai 2 kelas yaitu kelas TGB 1 dan
TGB 2. Beberapa dari mata pelajaran yang harus di
tempuh oleh siswa kelas X TGB pada semester ganjil
dan genap adalah mata pelajaran Konstruksi Bangunan
yang di dalamnya terdapat materi-materi yang harus
dikuasai.

Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK
Negeri 1 Madiun mengatakan bahwa di kelas X TGB 1
ini pemahaman serta minat siswa terhadap mata
pelajaran Konstruksi Bangunan kurang dibandingkan
dengan kelas TGB 2. Salah satu faktor yang
mempengaruhi hal tersebut adalah kurang adanya
kerjasama dalam berdiskusi secara kelompok dalam
belajar, sechingga siswa kesulitan dalam memahami
materi-materi yang disampaikan oleh guru. Seorang
tenaga pendidik atau guru hendaknya mampu dan kreatif
dalam mengajar sehingga siswa bisa fokus dan paham
akan materi yang disampaikan, selama ini kebanyakan
metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan
model pembelajaran konvensional. Metode konvensional
merupakan metode yang digunakan dalam proses belajar
mengajar antara lain berbentuk ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas dan metode demonstrasi. Pembelajaran
seperti ini lebih banyak menuntut keaktifan guru
sehingga siswa pasif selama proses pembelajaran.

Model-model pembelajaran yang menekankan siswa
untuk aktif dalam proses pembelajaran yaitu model
pembelajaran berkelompok (kooperatif). Dalam kegiatan
pembelajaran kooperatif, siswa aktif untuk mencari
solusi yang dibutuhkan bagi seluruh anggota kelompok.
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Belajar secara kooperatif berarti membentuk kelompok
kecil untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar
anggota lainnya dalam kelompok tersebut. Prosedur
pembelajaran kooperatif didesain untuk mengaktifkan
siswa melalui diskusi dalam kelompok kecil yang terdiri
atas 4-6 orang. Menurut Huda (2014) pembelajaran
kooperatif ada berbagai macam tipe, yaitu: Team-

Games-Tournament (TGT), Team-Asisted-

Individualization (TAI), Student Team Achievenment

Division (STAD, Number Head Togethet (NHT), Jigsaw ,

dan Pair Check.

Penelitian yang dilakukan oleh R. Lestari & S.
Linuwih (2012:194), menunjukan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check
pemecahan masalah dapat meningkatkan Social Skill
siswa, hal ini dilihat dari uji gain yang mencapai 0,42
dan tergolong dalam kriteria sedang. Menurut Huda
(2014:211) model pembelajaran Pair Check merupakan
pembelajaran berkelompok yang menuntut kemandirian
dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.
Model pembelajaran ini juga mengedepankan rasa sosial
siswa, kerja sama dan kemampuan memberi penilaian.
Pembelajaran  Pair ~ Check = diharapkan  dapat
meningkatkan tingkat kerjasama sebuah kelompok atau
tim, sehingga mempermudah siswa dalam memahami
materi pelajaran Konstruksi Bangunan dibanding
dilakukan secara mandiri.

Berdasarkan latar belakang di atas, Hal ini juga
merupakan alasan penilitian dilaksanakan di kelas X
TGB 1 SMKN 1 Madiun dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check. Tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengamati peningkatan hasil belajar siswa
dengan  diterapkannya pembelajaran
kooperatif tipe Pair Check pada mata pelajaran
Konstruksi Bangunan kelas X TGB 1 SMKN 1
Madiun.

2. Untuk mengamati peningkatan kegiatan belajar
siswa dengan diterapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe Pair Check pada mata pelajaran
Konstruksi Bangunan kelas X TGB 1 SMKN 1
Madiun.

3. Untuk mengamati peningkatan kegiatan mengajar
guru dengan diterapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe Pair Check pada mata pelajaran
Konstruksi Bangunan kelas X TGB 1 SMKN 1
Madiun.

model

METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Kunandar (2008:45),

mengungkapkan bahwa PTK merupakan suatu penelitian
tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru
yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya dengan jalan
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merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan
secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di kelas melalui suatu tindakan tertentu
dalam suatu siklus.

Pelaksanaan penelitian ini, secara garis besar terdapat
4 tahapan yang dilalui yaitu: 1) Perencanaan, 2)
Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4) Refleksi.

Perencanaan

|

y

Refleksi ] [ Siklus | ] [ Pelaksanaan

-~
-

v
[ Refleksi ] [ Siklus Il ] [ Pelaksanaan
-~
-
Seterusnya

|

Bagan 1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kemmis dan Mc. Taggart dalam Arikunto (2006:16)

Tahap pertama perencanaan, penelitian tindakan
kelas disusun dengan cara mengidentifikasi masalah
yang terjadi di kelas, menganalisis penyebabnya,
mencari alternatif solusi, serta membuat perencanaan
untuk dilakukan pada proses pembelajaran.

Tahapan kedua pelaksanaan penelitian tindakan kelas
adalah implementasi atau penerapan isi rancangan.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru kelas X
TGB 1, pada tahap guru  sebagai
melakukan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check.

Tahapan ketiga pengamatan, dilakukan pengamatan
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
2 orang pengamat yaitu peneliti dan teman sejawat
dengan lembar observasi yang dibuat untuk mengamati
kegiatan mengajar guru dan lembar observasi untuk
kegiatan belajar siswa.

Tahapan keempat refleksi, untuk mengkaji secara
menyeluruh tindakan yang telah dilakukan dari data
yang telah diperoleh, kemudian melakukan evaluasi
menyempurnakan proses tahapan

ini pelaksana

guna tindakan
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berikutnya. Kegiatan yang dilakukan pada tahap refleksi
ini yaitu merangkum hasil pengamatan, melakukan
analisis hasil tes siklus, mencatat keberhasilan atau
kegagalan, sehingga hasil refleksi tersebut dijadikan
dasar dalam penyusunan rencana ulang pada siklus-
siklus selanjutnya.

Diagram 1. Diagram Alir Penelitian (Flow Chart)

Observasi Sekolah

Menentukan Subjek
penelitian

Menentukan Meteri
Pembelajaran

A,
Menentukan Model
Pembelajaran

Penyusunan Instrumen
Penelitian

A

Membuat
Perangkat
Pembelajaran

Analisis
Perangkat

Pembelajaran Kooperatif tipe
Pair Check

Tes
(Akhir
siklus)

Analisis Data (Hasil Belajar

Siswa, Pengamatan Kegiatan

Siswa, Pengamatan Kegiatan
Mengajar Guru)

_ Tidak

Ya

’ Kesimpulan/ Hasil Penelitian ‘

Selesai



Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Lembar Tes
Tes diberikan pada akhir pembelajaran. Pada
penelitian ini tes dilakukan secara tertulis, tes ini
dilakukan untuk mengetahui ketercapaian hasil
belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran
kooperatif tipe Pair Check pada mata pelajaran
konstruksi bangunan di kelas X TGB 1. Bentuk soal
tes ini berupa pilihan ganda (multiple choice test)
berjumlah 20 butir pada Siklus I mengenai materi
sistem jaringan air kotor dan 20 butir pada Siklus II
mengenai materi sistem jaringan air hujan. Penilaian
hasil tes jika soal yang terjawab benar dikali 5 jadi
nilai maksimal tes siklus adalah 100.

2. Lembar Pengamatan Kegiatan Belajar Siswa
Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengamati
kegiatan  belajar  siswa  dengan  diterapkan
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check. Lembar
pengamatan kegiatan belajar siswa ini diamati oleh 2
pengamat yaitu peneliti dan teman sejawat pada tiap
pertemuannya..

3. Lembar Pengamatan Kegiatan Mengajar Guru
Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengamati
kegiatan mengajar guru dengan diterapkan
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check. Lembar
pengamatan kegiatan mengajar guru diamati oleh 2
pengamat yaitu peneliti dan teman sejawat pada tiap
pertemuannya.

Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah:

1. Tes hasil belajar: Tes diberikan sesudah siswa
mendapat pembelajaran menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check pada setiap

akhir siklus.
2. Metode observasi: teknik pengumpulan data dengan

cara mengamati kegiatan mengajar guru dan kegiatan

belajar siswa.

3. Metode Dokumentasi : teknik pengumpulan data
dengan cara mendokumentasikan proses kegiatan
belajar mengajar pada saat pembelajaran kooperatif
tipe Pair Check di kelas.

Teknik analisis data merupakan kegiatan menyusun
data yang diperoleh secara sistematis selama penelitian,
sehingga data tersebut mudah dipahami oleh orang lain.
1. Analisa hasil belajar siswa

Kunandar (2008:57), Analisa tes hasil siswa belajar

siswa untuk mengetahui prosentase pencapaian

ketuntasan siswa. Ketuntasan hasil belajar siswa
dihitung dengan rumus berikut :

X Bttt @-1)
N

Keterangan:
X =Rerata nilai
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XX = Jumlah nilai mentah yang dimiliki subjek
N = Banyaknya subjek yang memiliki nilai

Ketuntasan belajar klasikal:

p= %xlﬁﬁ%

Keterangan:
f =TFrekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu
P = Angka prosentase
2. Analisa pengamatan kegiatan siswa
Kunandar (2008:57), Analisa pengamatan
dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Aspek
yang diteliti diberikan skala nilai sebagai berikut:
Skor Pengamatan:
0,00 — 1,69 = Kurang
1,70 — 2,59 = Cukup
2,60 — 3,49 = Baik
3,50 — 4,00 = Sangat Baik

ini

Skor rata-rata tiap aspek = Jumlah Skor
JumlahPengamat......(2-3)
3. Analisa pengamatan kegiatan guru
Kunandar (2008:57), Analisa pengamatan
dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Aspek
yang diteliti diberikan skala nilai sebagai berikut:

ini

Skor Pengamatan:

0,00 — 1,69 = Kurang

1,70 - 2,59 = Cukup

2,60 — 3,49 = Baik

3,50 — 4,00 = Sangat Baik

Skor rata-rata tiap aspek = Jumlah Skor

JumlahPengamat......(2-4)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pembelajaran Siklus I
1. Hasil Belajar Siswa (kognitif) Siklus I

Data ketuntasan belajar siswa dapat didapatkan
dengan tes pada akhir siklus I setelah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check. Hasil
tes siklus I tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 untuk
pembelajaran  pada siklus I. Jumlah siswa yang
mengikuti tes pada siklus I berjumlah 32 anak dengan
soal tes pilihan ganda sebanyak 20 soal.
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

No. Keterangan Nilai X Siswa Persentase
1 Tuntas Nilai > 75 25 78 %
2 Tidak Tuntas Nilai <75 7 22 %

Siswa yang mendapatkan nilai > 75 sebanyak 25
siswa dan ini menunjukkan hasil belajarnya Tuntas.
Sedangkan jumlah siswa yang mendapatkan nilai < 75
sebanyak 7 siswa dan dinyatakan Tidak Tuntas.
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Prosentase

100%
90%
80%
70%
60%
50%

Diagram Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I

78%

3. Hasil Kegiatan Mengajar Guru Siklus I

Data hasil pengamatan kegiatan mengajar guru pada
siklus I dengan diterapkanya model pembelajaran Pair
Check dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Data Hasil Pengamatan Kegiatan Mengajar

JoeH = Tuntas Guru Siklus I
° B Tidak Tuntas
20% SIKLUS I
10% NO ASPEK YANG DIAMATI —
o PL P2 | X
Hasil Belajar Siswa A PENDAHULUAN
Siklus T Fase 1. Menyampaikan tujuan dan
- - - - - mempersiapkan siswa.
Gambar 1. Diagram Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I Guru memberikan salam dan
1 | menyampaikan tujuan pembelajaran 3 2 2,50
2. Hasil Kegiatan Belajar Siswa Siklus I sesuai indikator
Data hasil pengamatan kegiatan belajar siswa pada 2 | Guru memotivasi siswa. 2 13|20
siklus I dapat dilihat pada Tabel 2. B KEGIATAN INTI
Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Kegiatan Belajar Siswa Fase 2. Mempresentasikan dan
. mendemonstrasikan pengetahuan atau
Siklus I ketrampilan.
SIKLUS I Guru menjelaskan materi pelajaran
NO ASPEK YANG DIAMATI P1 P2 = 3 dengan media LCD Proyektor 3 3 3,00
Keseriusan dalam mendengarkan Guru S can pela]arar_l
. . 4 | dengan menghubungkannya sesuai 2 2 2,00
1 penjelasan yang disampakan oleh 294 | 247 2,70 .
L dilapangan/proyek
& Guru membentuk kelompok untuk
- 5 | menerapkan model pembelajaran Pair 3 4 3,50
2 Ez%sfrlﬁr;?irll(:r? 1aci?l'elasan ru hX X g5 i
P pen st Fase 3. Membimbing pelatihan
Kerjasama dalam kelompok Suru membenkm ll.nmbmggn{(mstrukm
3 dengan model pembelajaran Pair 3,22 3,00 3,11 6 ePada SN menetiiZ ) 2 3 2,50
Check latihan soal
Guru memberikan bimbingan kepada
Kemampuan mengerjakan soal 7 | siswa yang mengalami kesulitan dalam 2 2 2,00
4 . 2,78 | 281 2,80 i
secara mandiri pembelajaran
Kedisiplinan saat mengerjakan Fase 4. Mgngecek pemahaman dan
3 soal secara mandiri SR 2,70 umpan balik
. - - Guru memberikan kesempatan bertanya
Kedisiplinan menjaga kondisi 8 | kepada siswa dengan umpan balik 3 3 3,00
6 kelas ketika mengerjakan latihan 2,81 | 2,78 | 2,80 sampai siswa memahami materi
soal Guru memberikan pertanyaan kepada
. siswa untuk mengecek pemahaman
7 Keiaktlfan bertanye'l pada guru 2,63 2,56 2,59 K siswa dan memudahkan dalam 2 3 2,50
ketika menghadapi kesulitan o : g
penilaian hasil belajar siswa
RATA-RATA KELAS 2,76 10 eruru memberikan k@sempatan untuk 5 5 2.00
siswa menyumbang ide/pendapat ’
C PENUTUP
Diagram Hasil Pengamatan Kegiatan Belajar Siswa Fase_S. Meml.)erikan kesempatan
Siklus 1 pelatihan lanjutan dan penerapan
4,00 3 1 Guru memberikan evaluasi kepada 3 3 3.00
3,50 3 siswa sebagai pelatihan lanjutan ’
3,00 3 -
250 é 12 1E}uru berlsanllla S}lswa n};erlnbuat 5 2 2,00
2 200 esimpulan hasil pembelajaran
1,50 ; W sidus| D PENGOLAHAN KELAS
;'gg ; 13 | Kemampuan menangani peserta didik 2 3 2,50
0,00 1 14 | Keefektifan waktu yang digunakan 3 3 3,00
2 3 4 5 6 ‘kasi :
7 15 Kemampuan komunlkam dengan siswa 3 3 3,00
Aspek Yang Diamati mudah dlpahaml
TOTAL RATA-RATA 2,60

Gambar 2. Diagram Hasil Pengamatan Kegiatan Belajar

Siswa Siklus I

Berdasarkan data pada Tabel 2 dan gambar 2 data
hasil pengamatan kegiatan siswa pada siklus I hasil rata-
rata 2,76 menunjukan hasil baik.




Diagram Hasil Pengamatan Kegiatan Mengajar Guru
Siklus I

4,00
3,50
3,00
2,50 7
2,00
1,50 5
1,00 4
0,50 7
0,00 -

3,003,00

Skor

@siklus|

1 2 3 4 5

6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Aspek Yang Diamati

Gambar 3. Grafik Kegiatan Mengajar Guru
Data hasil pengamatan kegiatan mengajar guru pada
Tabel 3 dan gambar 3 rata-rata mendapatkan skor 2,60
menunjukkan hasil baik.

B. Pembelajaran Siklus II
1. Hasil Belajar Siswa (kognitif) Siklus II

Data ketuntasan belajar siswa dapat didapatkan
dengan tes pada akhir siklus II setelah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check. Hasil
tes siklus II tersebut dapat dilihat pada Tabel 4 untuk
pembelajaran pada siklus II. Jumlah siswa yang
mengikuti tes pada siklus II berjumlah 30 anak dengan
soal tes pilihan ganda sebanyak 20 soal.
Tabel 4. Hasil Belajar Siswa pada Siklus II

No. Keterangan Nilai X Siswa Persentase
1 Tuntas Nilai > 75 29 97 %
2 Tidak Tuntas Nilai <75 1 3%

Diagram Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 11
100% 97%
90%
80%
70%

o

Z  60% 1

§ 50% ;

SO: 40% @ Tuntas
30% 3 B Tidak Tuntas
20%

10%
0% 1
Hasil Belajar Siswa
Siklus 1T

Gambar 4. Diagram Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 11
Data Rekapitulasi hasil tes siklus II siswa kelas X
TGB 1 SMK Negeri 1 Madiun dengan Kompetensi
Dasar Mengklasifikasikan macam-macam pekerjaan
utilitas pada bangunan, siswa yang mendapatkan nilai >
75 sebanyak 29 siswa dan ini menunjukkan hasil
belajarnya Tuntas. Sedangkan jumlah siswa yang
mendapatkan nilai < 75 sebanyak 1 siswa dan
dinyatakan Tidak Tuntas.
2. Hasil Kegiatan Belajar Siswa Siklus I1
Data hasil pengamatan kegiatan belajar siswa pada
siklus II dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Data Hasil Pengamatan Kegiatan Belajar Siswa
Siklus IT

SIKLUS II
NO ASPEK YANG DIAMATI
pr | 2 | X

Keseriusan dalam mendengarkan

1 penjelasan yang disampakan oleh 3,07 3,67 3,37
guru

5 Kedlslplma.n dalam ) 3.67 3.80 3,73
memperhatikan penjelasan guru
Kerjasama dalam kelompok

3 dengan model pembelajaran Pair 3,60 3,63 3,62
Check

4 Kemampuaq rpenger]akan soal 3.83 3.87 3,85
secara mandiri

5 Kedisiplinan saat menger]akan 343 3.77 3,60
soal secara mandiri
Kedisiplinan menjaga kondisi

6 kelas ketika mengerjakan latihan 3,10 3,90 3,50
soal
Keaktifan bertanya pada guru

( ketika menghadapi kesulitan 343 3,50 347

RATA-RATA KELAS 3,59

Data hasil pengamatan kegiatan belajar siswa pada
Tabel 5 data rata-rata mendapatkan skor 3,59
menunjukkan  hasil  sangat baik. Grafik hasil
pengamatan kegiatan belajar siswa dapat dilihat pada
gambar 5.

Diagram Hasil Pengamatan Kegiatan Belajar Siswa
Siklus IT
3.85

4,00 73
3,50
3,00
2,50
2,00
1,50
1,00
0,50
0,00

Skor

Bsiklus i

STTTETTITT T T FTITL ATATTITINA TN

Aspek Yang Diamati

Gambar 5. Grafik Pengamatan Kegiatan Belajar Siswa
Siklus II
3. Hasil Kegiatan Mengajar Guru Siklus II
Data hasil pengamatan kegiatan mengajar guru pada
siklus I dengan diterapkanya model pembelajaran Pair
Check dapat dilihat pada Tabel 6. Gambar 6
menunjukkan grafik kegiatan mengajar guru
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Tabel 6. Data Hasil Pengamatan Kegiatan Mengajar
Guru Siklus I

NO

ASPEK YANG DIAMATI

SIKLUS II

P1

P2

X

PENDAHULUAN

Fase 1. Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan siswa.

Guru memberikan salam dan
menyampaikan tujuan pembelajaran
sesuai indikator

3,50

Guru memotivasi siswa.

3,00

KEGIATAN INTI

Fase 2. Mempresentasikan dan
mendemonstrasikan pengetahuan atau
ketrampilan.

Guru menjelaskan materi pelajaran
dengan media LCD Proyektor

4,00

Guru menjelaskan materi pelajaran
dengan menghubungkannya sesuai
dilapangan/proyek

3,00

Guru membentuk kelompok untuk
menerapkan model pembelajaran Pair
Check

4,00

Fase 3. Membimbing pelatihan

Guru memberikan bimbingan/instruksi
kepada siswa untuk mengerjakan latihan
soal

3,00

Guru memberikan bimbingan kepada
siswa yang mengalami kesulitan dalam
pembelajaran

3,50

Fase 4. Mengecek pemahaman dan
umpan balik

Guru memberikan kesempatan bertanya
kepada siswa dengan umpan balik
sampai siswa memahami materi

4,00

Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa untuk mengecek pemahaman
siswa dan memudahkan dalam penilaian
hasil belajar siswa

4,0

10

Guru memberikan kesempatan untuk
siswa menyumbang ide/pendapat

3,50

PENUTUP

Fase 5. Memberikan kesempatan
pelatihan lanjutan dan penerapan

11

Guru memberikan evaluasi kepada
siswa sebagai pelatihan lanjutan

3,00

12

Guru bersama siswa membuat
kesimpulan hasil pembelajaran

4,00

PENGOLAHAN KELAS

13

Kemampuan menangani peserta didik

4,00

14

Keefektifan waktu yang digunakan

4,00

15

Kemampuan komunikasi dengan siswa
mudah dipahami

4,00

TOTAL RATA-RATA

3,63

Data hasil pengamatan kegiatan mengajar guru pada
6 data rata-rata mendapatkan skor 3,6 3
menunjukkan hasil sangat baik.

Tabel
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Skor

Diagram Hasil Pengamatan Kegiatan Mengajar Guru
Siklus I1

4,00
3,50
3,00
2,50
2,00
1,50
1,00
0,50
0,00

Wsiklus i

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Aspek Yang Diamati

Gambar 6. Diagram Hasil Pengamatan Kegiatan
Mengajar Guru Siklus IT

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan

pada penelitian ini, diperoleh simpulan sebagai berikut:

L.

Terdapat peningkatan hasil belajar dengan diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check pada
mata pelajaran Konstruksi Bangunan kelas X TGB 1
SMKN 1 Madiun. Pada siklus I diperoleh nilai rata-
rata hasil belajar siswa dengan prosentase tuntas
(78%) dan yang tidak tuntas (22%). Pada siklus II
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan
prosentase tuntas (97%) dan yang tidak tuntas (3%).
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar
siswa dari siklus I dan siklus II.

Terdapat peningkatan kegiatan belajar siswa dengan
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Pair
Check pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan
kelas X TGB 1 SMKN 1 Madiun. Berdasarkan data
rekapitulasi hasil pengamatan kegiatan belajar siswa
pada siklus T hasil rata-rata 2,76 menunjukkan hasil
baik dan mengalami peningkatan pada siklus II
dengan hasil rata-rata 3,59 menunjukan hasil sangat
baik.

Terdapat ~peningkatan kegiatan mengajar guru
dengan diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Pair Check pada mata pelajaran Konstruksi
Bangunan kelas X TGB 1 SMKN 1 Madiun.
Bedasarkan = rekapitulasi data hasil pengamatan
kegiatan mengajar guru siklus T dan siklus IT dapat
disimpulkan bahwa jika penilaian guru ketika
mengajar mendapatkan nilai rata-rata 3,63 maka
pengamatan kegiatan mengajar guru pada siklus II
dengan kriteria sangat baik dibandingkan dengan
hasil pengamatan kegiatan guru pada siklus I nilai
rata-rata 2,60. Hal ini menunjukkan bahwa guru
dapat melaksanakan kegiatan mengajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check pada
mata pelajaran Konstruksi Bangunan dengan sangat
baik.



SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  ini,  peneliti

memberikan saran kepada guru dan peneliti selanjutnya

untuk memperhatikan beberapa hal berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Pair
Check dapat digunakan pada mata pelajaran
Konstruksi Bangunan dengan KD
mengklasifikasikan macam-macam pekerjaan utilitas
pada bangunan.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Pair
Check dapat digunakan sebagai  alternatif
pembelajaran pada mata pelajaran dan KD yang lain
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Pair
Check dapat digunakan sebagai  alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan sosial siswa serta
dapat menjadikan siswa mampu menilai hasil
pekerjaan teman sekelas mapun antar kelas.
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